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Introduction: This study aims to determine the effect of third party
funds (DPK), financing to deposit ratio (FDR), non performing
financing (NPF), and interest rates (BI Rate) on the distribution of
financing to Islamic banking in Indonesia for the period 2011-2018..
Research Methods: The sample used in this study is from 10 Islamic
bank financial reports in Indonesia. The data used is secondary data in
the form of Islamic banking financial ratios. The method of data
analysis in this study uses multiple linear regression analysis with the
PLS (Pooled Least Square) technique. Results: The results of this
study indicate that the variables of Third Party Funds (DPK) and
Financing to Deposit Ratio (FDR) have a significant effect on the
variable of financing distribution as indicated by a significance value
below 0.05, while the Non Performing Financing (NPF) and Interest
Rates (BI Rate) variables. does not have a significant effect on the
financing distribution variable, which is indicated by a significance
value above 0.5. Simultaneously DPK, FDR, NPF and BI Rate have a
significant effect on the variable of financing distribution. Conclusion:
Third Party Funds (DPK) and Financing to Deposit Ratio (FDR) have
a significant effect on the financing distribution variable. Meanwhile,
the Non Performing Financing (NPF) and Interest Rate (BI Rate)
variable did not have a significant effect on the financing distribution
variable. Simultaneously DPK, FDR, NPF and BI Rate have a
significant effect on the variable of financing distribution.
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PENDAHULUAN

Dana pihak ketiga memiliki pengaruh yang besar terhadap penyaluran pembiayaan
perbankan syariah. Menurut Qolby (2013) DPK merupakan sumber dana perbankan syariah
yang paling utama, semakin besar jumlah DPK yang dihimpun dari perbankan Syariah dari
masyarakay maka makin besar pula pembiayaan yang akan diberikan oleh perbankan Syariah
kepada masyarakat. Dalam menjalan fungsi intermediasi, perbankan Syariah mengoptimalkan
dana yang dihimpun dari masyarakat untuk dialokasikan dalam bentuk pembiayaan, mengingat
DPK merupakan faktor yang dominan dalam besarnya pembiayaan yang akan diberikan oleh
perbankan Syariah kepada masyarakat.

Efektifitas sebuah bank dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga intermediasi dapat
dilihat dari nilai Financing to Deposit Ratio (FDR) bank tersebut. Semakin besar nilai FDR
sebuah bank maka semakin efektif pula bank tersebut dalam menjalankan fungsinya sebagai
lembaga intermediasi. FDR yaitu rasio pembiayaan terhadap dana pihak ketiga (OJK, 2017:7).
FDR keseluruhan bank syariah, yaitu 80-90% dilimpahkan ke pembiayaan sektor riil,
sedangkan sukuk dan sejenisnya hanya 10-20% (Danupranata, 2013:3).

FDR adalah perbandingan antara pembiayaan yang diberikan oleh bank dengan Dana Pihak
Ketiga yang berhasil dikerahkan oleh bank (Muhammad, 2009:33), seberapa besar pembiayaan
yang diberikan kepada masyarakat atau nasabah bank harus mampu mengimbanginya dengan
segera memenuhi kebutuhan akan penarikan kembali dana sewaktu-waktu oleh deposan.
Semakin tingginya FDR maka pembiayaan yang disalurkan semakin banyak pula. Penelitian
Sari (2011) dan Umi (2016) FDR berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan Murabahah.

Perbankan syariah jika dilihat dari Financing to Deposit Ratio (FDR) sebagai tolak ukur
keefektifan suatu bank dalam menjalankan fungsinya sebagai intermediasi menunjukkan bahwa
selama periode tahun 2011-2018 perkembangan Financing to Deposit Ratio (FDR) mengalami
fluktuatif, Financing to Deposit Ratio (FDR) tertingg terjadi pada tahun 2011 mencapai
289,20% pada PT. Mayb bank Syariah dan yang terendah pada tahun 2011 mencapai 46,08%
pada PT. Bank Victoria Syariah. Hal ini tentunya mengindikasikan bahwa perbankan syariah
belum mampu menjalankan fungsinya secara keseluruhan sebagai lembaga intermediasi.

Non Performing Financing (NPF) merupakan rasio keuangan yang bekaitan dengan risiko
kredit. Non Performing Financing (NPF) adalah perbandingan antara total pembiayaan
bermasalah dengan total pembiayaan yang di berikan kepada debitur. Rasio Non Performing
Financing Analog dengan Non Performing Loan pada bank konvensional. Karena pada bank
syariah tidak mengenal adanya kredit namun menggunakan istilah pembiayaan. Non
Performing Loan (NPL) mencerminkan risiko kredit, semakin kecil Non Performing Loan
(NPL) semakin kecil pula risiko kredit yang ditanggung pihak bank (Nusantara, 2009:1). Non
Performing Financing, yaitu rasio pembiayaan bermasalah terhadap total pembiayan (OJK,
2017:7).

Klasifikasi tingkat NPF menurut Bank Indonesia secara rinci adalah sebagai berikut: NPF <
2% Sangat Baik, 2% < NPF < 5% Baik, 5% < NPF < 8% Cukup Baik, 8% <NPF <12% Kurang
Baik dan NPF > 12% Tidak Baik (SE BI No0.9/24/Dpbs Tanggal 30 Oktober 2007). Kategori
pembiayaan termasuk dalam NPF yang sudah ditetapkan oleh Bank Indonesia adalah
pembiayaan kurang lancar, diragukan dan macet (Gumilarty, 2016:35). Oleh karena itu,
semakin tinggi rasio NPF, maka pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah akan menurun.
Studi mengenai NPF dengan pembiayaan Murabahah sering digambarkan sebagai hubungan
yang signifikan. Pernyataan ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Gumilarty (2016),
Angraini (2016) dan Sari (2011) bahwa NPF berpengaruh terhadap pembiayaan Murabahah.

Adapun pergerakan keuangan perbankan Syariah di Indonesia periode Tahun 2011-2018
mengalami fluktuatif. Selain itu, ada hal lain yang cukup mengkhawatirkan dari industri
perbankan Syariah di Indonesia dalam beberapa tahun ini, yaitu rasio Non Performing
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Financing (NPF) bank Syariah di Indonesia tertinggi terjadi pada Tahun 2014 pada PT.
Maybank Syariah mencapai 4,93% angka tersebut hampir mendekati ambang batas aman yang
telah ditetapkan oleh Bank Indonesia sebesar 5%.

Selain itu, peranan suku bunga dalam ekonomi adalah sebagai salah satu komponen untuk
mendorong investasi. Ketika suku bunga rendah umumnya investor akan melakukan pinjaman
kepada perbankan, sehingga menyebabkan investasi akan naik. Sebaliknya jika suku bunga
terlalu tinggi akan memperbesar beban biaya, sehingga investasi tidak begitu menarik dan
menyebabkan penurunan investasi (Gregore, 2013:96).

Jika terjadi kenaikan dan penurunan suku bunga perbankan syariah akan mengalami dampak
displaced commercial risk yakni resiko perpindahan dana dari perbankan syariah ke perbankan
konvensional karena adanya perbedaan keuntungan yang didapat ketika ada perubahan tingkat
suku bunga. (Widiyanto & Diyani, 2015: 99).

Walaupun bank syariah tidak menggunakan tingkat suku bunga dalam melaksanakan
kegiatan operasionalnya, tetapi ada dampak yang ditimbulkan akibat kenaikan suku bunga BI
terhadap perbankan syariah. Dampak dari naiknya suku bunga BI oleh pemerintah ini akan
diikuti oleh naiknya suku bunga yang ada diperbankan, baik suku bunga tabungan ataupun suku
bunga kredit. Besarnya bagi hasil di perbankan syariah juga akan berpengaruh, karena besarnya
bagi hasil pada bank syariah bersaing dengan tingkat suku bunga yang ditetapkan oleh bank
konvensional.

Prinsip utama yang harus dikembangkan bank syariah dalam kaitannya dengan manajemen
dana adalah bahwa bank syariah harus mampu memberikan bagi hasil kepada penyimpan dana
minimal sama atau lebih besar dari suku bunga yang berlaku di bank konvensional dan mampu
menarik bagi hasil dari debitur lebih rendah daripada bunga kredit yang diberlakukan di bank
konvensional (Muhammad, 2012:73). Prinsip tersebut yang harus diterapkan di bank syariah
agar dapat menarik minat nasabah untuk menyimpan dana ataupun melakukan pembiayaan di
perbankan syariah.

Dari beberapa penelitian tentang Tingkat Suku Bunga terhadap pembiayaan mudharabah
yang dilakukan (Noviantoro, 2011:62) dan (Widiyanto & Diyani, 2015:107) menunjukkan hasil
bahwa tingkat suku bunga berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan mudharabah. Artinya,
naik turunnya suku bunga akan berpengaruh pada jumlah pembiayaan mudharabah.

Perkembangan Suku Bunga (BI Rate) selama periode 2010 sampai 2014 mengalami
fluktuatif, Suku Bunga (BI Rate) tertinggi terjadi pada tahun 2014 bulan November dan
Desember dan Januari 2015 yang mencapai angka 7,75% dan terendah terjadi pada tahun 2017
yang mencapai angka 4,25%.

Masalah penyaluran pembiayaan berperan untuk membantu masyarakat dalam melakukan
investasi, distribusi dengan konsumsi barang dan jasa, mengingat semua investasi, distribusi
dan konsumsi berkaitan dengan uang maka akan berdampak terhadap kelancaran kegiatan
pembangunan perekonomian masyarakat. Pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah
memiliki jenis yang bermacam-macam. Bank syariah dapat memberikan pembiayaan yang
berbentuk akad jual beli atau yang bersifat bagi hasil. Selain itu masih ada bentuk transaksi lain
yang dapat dilakukan bank syariah, seperti sewa dan bentuk jasa-jasa keuangan lain.

Tahun 2011-2018 pembiayaan yang dilakukan perbankan Syariah mengalami
perkembangan yang positif. Fungsi perbankan sebagai lembaga intermediasi yang
menghubungkan antara pihak yang memiliki kelebihan dana (surplus unit) dengan pihak yang
kekurangan dana (defisit unit) dapat dikembangkan dengan baik oleh perbankan syariah.

Penyaluran pembiayaan merupakan aktivitas utama Perbankan Syariah sehingga pendapatan
margin bagi hasil menjadi pendapatan utama Perbankan Syariah, namun pembiayaan juga
merupakan sumber resiko bagi Perbankan Syariah yang tercermin dari pembiayaan non lancar
(non performing financing). Kemampuan menyalurkan pembiayaan oleh perbankan
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dipengaruhi berbagai faktor yang dapat ditinjau dari sisi internal dan eksternal. Dari sisi internal
bank terutama dipengaruhi oleh kemampuan bank dalam menghimpun dana masyarakat dan
penetapan margin pembiayaan. Melihat dari uraian yang telah dikemukakan di atas, maka
penelitian melakukan pengujian ada tidaknya pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Financing
to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF) dan Suku Bunga (BI Rate) terhadap
Penyaluran Pembiayaan.perbankan Syariah di Indonesia periode tahun 2011 sampai 2018.

1. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah menguji pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Financing to
Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF) dan Suku Bunga (BI Rate) terhadap
Penyaluran Pembiayaan.perbankan Syariah di Indonesia periode tahun 2011 sampai 2018.

2. Kajian Literatur

Nurrochman dan Mahfudz (2016) menguji pengaruh beberapa variable terhadap pembiayaan
bank umum Syariah, dari hasil penelitiannya DPK, FDR, ROA, NPF, BI rate berpengaruh
terhadap pembiayaan bank umum Syariah, sedangkan Inflasi tidak berpengaruh. Menurut
penelitian yang dilakukan oleh Wuri (2011), Sriyatun (2013), Nurbaya (2013), juga
menemukan hasil bahwa Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif terhadap pembiayaan.
Penelitian yang dilakukan Giannini (2013) dan Almuna (2013) menunjukkan bahwa FDR
berpengaruh negative terhadap pembiayaan. Prasasti (2014) dan Katmas (2014) mnemukan
hasil penelitian bahwa NPF berpengaruh negative terhadap pembiayaan. Zulpahmi (2018)
Pengaruh Biaya Operasional, Dana Pihak Ketiga (DPK), dan Non Peforming Financing (NPF)
Terhadap Margin Murabahah pada Bank Umum Syariah di Indonesia, hasilnya menunjukkan
bahwa secara parsial biaya operasional dan dana pihak ketiga berpengaruh signifikan terhadap
margin murabahah sedangkan non peforming financing berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap margin murabahah. Namun, secara bersama-sama biaya operasional, dana
pihak ketiga dan non peforming financing berpengaruh positif dan signifikan terhadap margin
murabahah. Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Fee Based Income, Non Performing Financing,
Tanjung (2018) melihat pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR), Overhead Cost, terhadap
Pembiayaan pada PT Bank Syariah Bukopin dengan Total Aset sebagai variabel Intervening.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Variabel Dana Pihak Ketiga berpengaruh terhadap
variabel intervening yaitu Total Aset, namun Fee Based Income dan Non Performing Financing
tidak berpengaruh terhadap Total Aset. Kemudian Dana Pihak Ketiga dan Financing to Deposit
Ratio (FDR) berpengaruh signifikan terhadap Pembiayaan. namun Total Aset, Non Performing
Financing, Overhead Cost tidak berpengaruh terhadap Pembiayaan pada PT Bank Syariah
Bukopin pada tahun penelitian.

3. Kerangka Konseptual

Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Penyaluran Pembiayaan pada Perbankan
Syariah di Indonesia Tahun 2011-2018.

Dana pihak ketiga adalah dana yang dihimpun oleh perusahaan yang berasal dari
masyarakat. Sumber dana dari masyarakat merupakan sumber dana yang terpenting bagi
kegiatan operasional perusahaan dan merupakan ukuran keberhasilan perusahaan jika mampu
membiayai operasionalnya dari sumber dana ini (Rodoni, 2009:36). Dana simpanan dari
masyarakat bisa berupa: giro, deposito, dan tabungan yaitu penjumlahan dari giro, deposito,
dan tabungan (Dendawijaya, 2013:49).

Aliran DPK yang dihimpun bank syariah dari masyarakat ini merupakan salah satu faktor
yang dapat meningkatkan volume pembiayaan bagi hasil. Semakin banyak dana yang masuk
ke bank syariah mampu mengoptimalkan sumber dana dengan memanfaatkannya kedalam
pembiayaan bagi hasil (Annisa dan Yaya, 2015:98).

Menurut penelitian Wahidahwati (2016:14) menunjukkan bahwa DPK berpengaruh positif
terhadap pembiayaan. Hal ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa dana pihak ketiga
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merupakan sumber dana yang terpenting bagi kegiatan operasional bank syariah sehingga
apabila dana yang didapat banyak pembiayaan bagi hasil yang disalurkan juga meningkat.

H1 : Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap Penyaluran Pembiayaan pada
Perbankan Syariah di Indonesia Tahun 2011-2018.

Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Penyaluran Pembiayaan pada
Perbankan Syariah di Indonesia Tahun 2011-2018.

Menurut Reswanda (2012:3) bahwa Financing To Deposit Ratio (FDR): “Bernilai positif
terhadap pembiayaan, sehingga perkembangan Financing To Deposit Ratio (FDR) berbanding
lurus dengan pembiayaan”. Menurut Setiawan (2012:31) Financing To Deposit Ratio (FDR)
adalah: “Rasio yang menggambarkan tingkat kemampuan bank syariah dalam mengembalikan
dana kepada pihak ketiga melalui keuntungan yang diperoleh dari pembiayaan mudharabah”.

Menurut Wibowo (2007) Financing To Deposit Ratio (FDR) diartikan: “Sebagai
perbandingan antara pembiayaan yang diberikan dengan dana yang diterima bank. FDR ini
menjadi salah satu rasio likuiditas bank yang berjangka waku agak panjang”.

Dari penjelasan teori di atas dapat dijelaskan bahwa Semakin tinggi FDR maka pembiayaan
yang disalurkan juga semakin meningkat. Demikian sebaliknya, jika terjadi penurunan FDR
maka pembiayaan yang disalurkan juga mengalami penurunan. Dengan demikian dapat
dirumuskan bahwa Financing To Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap pembiayaan.

H2 : Financing To Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap Penyaluran Pembiayaan pada
Perbankan Syariah di Indonesia Tahun 2011-2018.

Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Penyaluran Pembiayaan pada
Perbankan Syariah di Indonesia Tahun 2011-2018.

Non performing financing (NPF) adalah rasio antara pembiayaan bermasalah dengan total
pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah. Berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan
oleh Bank Indonesia kategori yang termasuk dalam NPF adalah pembiayaan kurang lancar,
diragukan, dan macet. Pengendalian biaya mempunyai hubungan terhadap kinerja lembaga
perbankan, sehingga semakin rendah tingkat pembiayaan bermasalah (ketat kebijakan kredit)
maka akan semakin kecil jumlah pembiayaan yang disalurkan oleh bank, dan sebaliknya
(Antonio, 2011:112).

Semakin ketat kebijakan kredit/ analisis pembiayaan yang dilakukan bank (semakin ditekan
tingkat NPF) akan menyebabkan tingkat permintaan pembiayaan oleh masyarakat turun.
Pembiayaan berbasis bagi hasil berpotensi menimbulkan risiko pembiayaan bermasalah yaitu
nasabah tidak dapat melunasi kewajibannya kepada bank. Untuk mengukur tingkat pembiayaan
bermasalah tersebut dapat digunakan NPF.

Tingginya tingkat pembiayaan bermasalah adalah hilangnya kesempatan bank untuk
memperoleh pendapatan dari pembiayaan yang disalurkan sehingga mengurangi perolehan laba
(Annisa dan Yaya, 2015: 88). Hasil penelitian Annisa dan Yaya (2015:100) NPF berpengaruh
negatif dan signifikan terhadap pembiayaan berbasis bagi hasil. Hal ini tidak sejalan dengan
teori yang menyatakan bahwa semakin tinggi NPF akan menurunkan jumlah pembiayaan.

H3 : NPF berpengaruh terhadap Penyaluran Pembiayaan pada Perbankan Syariah di
Indonesia Tahun 2011-2018.

Pengaruh Suku Bunga (BI Rate) terhadap Penyaluran Pembiayaan pada Perbankan Syariah
di Indonesia Tahun 2011-2018.

Kenyataannya suku bunga secara langsung akan memberikan dampak pada perbankan
syariah. Nasabah akan memindahkan dananya dari perbankan syariah ke perbankan
konvensioanal karena tingkat keuntungan yang didapatkan lebih besar. Berdasarkan hasil
penelitan dari (Widiyanto & Diyani, 2015:107), menunjukkan bahwa tingkat suku bunga
berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan mudharabah pada perbankan syariah.
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H4 : Suku Bunga (BI Rate) berpengaruh terhadap Penyaluran Pembiayaan pada Perbankan
Syariah di Indonesia Tahun 2011-2018.

Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing
Financing (NPF) dan Suku Bunga (BI Rate) secara simultan terhadap Penyaluran Pembiayaan
pada Perbankan Syariah di Indonesia Tahun 2011-2018.

Hasil penelitian Trisnadi (2014) menunjukkan bahwa Dana Pihak Ketiga berpengaruh
terhadap pembiayaan mudharabah pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia
Studi Kasus Tahun 2011-2014, dimana setiap kenaikan perolehan dana pihak ketiga maka akan
meningkatkan pembiayaan mudharabahpada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank
Indonesia Tahun 2012-2014.

Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap pembiayaan mudharabah pada
Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bank Indonesia Studi Kasus Tahun 2012-2014, di mana
setiap Financing to Deposit Ratio (FDR) meningkat akan diikuti dengan naiknya pembiayaan
mudharabah pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-
2014 (Trisnadi, 2014).

Non Performing Financing (NPF) merupakan indikator yang digunakan untuk menunjukkan
kerugian akibat risiko pembiayaan. Nilai NPF dapat dikatakan merupakan cerminan sejauh
mana bank mampu mengelola kebijakan dan melakukan pengendalian dalam penyaluran
pembiayaan yang diberikan. Semakin tinggi tingkat NPF maka akan semakin tinggi kerugian
yang ditanggung akibat terjadinya pembiayaan bermasalah.

Pembiayaan bermasalah yang tinggi akan menyebabkan kecilnya penyaluran kredit, karena
harus membentuk candangan penghapusan yang besar, sehingga pembiayaan Murabahah yang
akan disalurkan semakin kecil. Sebaliknya jika NPF rendah maka pembiayaan bermasalah yang
dialami semakin kecil dan penyaluran pembiayaan akan semakin meningkat termasuk
pembiayaan. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa NPF berpengaruh negatif
terhadap pembiayaan.

Terdapat beberapa penelitian yang membahas tentang pengaruh dari tingkat suku terhadap
pembiayaan mudharabah. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sari (2014) yang membahas
tentang analisis pengaruh bagi hasil, suku bunga (bi rate), dan inflasi terhadap jumlah deposito
mudharabah pada bank umum syariah di indonesia periode 2009-2012 bahwa suku bunga (BI
Rate) tidak memiliki pengaruh terhadap deposito mudharabah pada bank syariah dan secara
simultan bagi hasil.

Penelitian Nathalia, Dzulkirom dan Rahayu (2014) yang berjudul pengaruh tingkat bagi
hasil, deposito bank syariah, dan suku bunga bank umum terhadap jumlah simpanan deposito
mudharabah pada PT. Bank Syariah Mandiri Periode 2009-2012. Dari penelitian tersebut
Nathalia, Dzulkirom dan Rahayu menyimpulkan bahwa tingkat bagi hasil dan suku bunga bank
umum secara simultan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap jumlah
simpanan deposito mudharabah pada bank syariah sedangkan untuk secara parsialnya tingkat
bagi hasil sama sekali tidak mempengaruhi dari jumlah simpanan deposito mudharabah pada
bank syariah, sedangkan untuk variabel suku bunga bank umum memiliki pengaruh yang positif
terhadap jumlah simpanan deposito mudharabah pada bank syariah.

HS5 : Dana Pihak Ketiga (DPK), Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing
(NPF) dan Suku Bunga (BI Rate) secara simultan berpengaruh terhadap Penyaluran
Pembiayaan pada Perbankan Syariah di Indonesia Tahun 2011-2018.

METODE

Penelitian ini menggunakan dua jenis variable, yaitu variable independent yang terdiri dari
Dana Pihak Ketiga (DPK), Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing
(NPF) dan Suku Bunga (BI Rate). Sedangkan variable dependen dalam penelitian ini adalah

http://e-journal.iainptk.ac.id/index.php/jiseb




Yulia, K. Ramdani / JISEB Vol.1 No.1 (2020) 69-75 ISSN 2745-5874 (Print)
ISSN 2745-4762 (Online)

pembiayaan pada perbankan Syariah di Indonesia. Berikut persamaan linear dari variabel-
variabel tersebut:

FINi: = DPKj; +FDR;; + NPFj; + SBit +eit

Keterangan:

FINit = Pembiayaan perbankan syariah
DPK = Dana pihak ketiga

FDR = Financing to Deposit Ratio
NPF = non performing financing

SB = tingkat suku bunga Bank Indonesia
1 = cross section

t = time series

€ = error term

Periode yang diteliti tahun 2011 sampai dengan 2018. Populasi penelitian ini adalah
perbankan Syariah di Indonesia dengan sampel ditentukan secara purposive sampling dengan
kriteria tertentu (Ridwan, 2016: 63). Berdasarkan kriterian 10 bank umum Syariah yang yang
mewakili sampel penelitian sebagai cross section. Jumlah sampel diambil dari jumah tahun
dikali jumlah cross section (8 x 5 = 40). Artinya sebanyak 40 sampel yang digunakan dalam
penelitian ini.

Teknih analisis data penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda dengan bantuan
program Eviews versi 9. Dengan tahapan penelitian: Uji asumsi Klasik (Normalitas, Linieritas,
multikolonieritas, autokorelasi, dan heterokedastisitas), Uji Regresi Linear Berganda, Uji t
untuk melihat secara parsial dan F untuk melihat secara simultan.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Penyaluran Pembiayaan

Dana titipan adalah dana pihak ketiga yang dititipkan pada bank, yang umumnya merupakan
giro atau tabungan, pada umumnya motivasi utama orang menitipkan dana pada bank adalah
untuk keamanan dana mereka dan memperoleh keleluasaan untuk menarik kembali dananya
sewaktu-waktu. Setelah dana pihak ketiga telah dikumpulkan oleh bank, maka sesuai dengan
fungsi intermediary-nya maka bank berkewajiban menyalurkan dana tersebut untuk
pembiayaan.

Karena bank berkewajiban menyalurkan dana untuk pembiayaan, maka dana simpanan
(Dana Pihak Ketiga) sangat mempengaruhi banyaknya dana pembiayaan yang dapat disalurkan
oleh bank syariah. Simpanan (Dana Pihak Ketiga) mempunyai pengaruh yang paling kuat
terhadap pembiayaan. Hal tersebut karena simpanan merupakan asset yang dimiliki oleh
perbankan syariah yang paling besar sehingga dapat mempengaruhi pembiayaan. Dalam
hubungan dengan financing (pembiayaan), simpanan akan mempunyai hubungan positif
dimana semakin tinggi tingkat simpanan pada bank akan semakin meningkat pula kemampuan
bank dalam melakukan pembiayaan.

DPK pada penelitian ini memiliki pengaruh signifikan terhadap penyaluran pembiayaan.
Hasil tersebut mendukung hasil penelitian Wuri Aryanti dengan hasil DPK berpengaruh positif
terhadap pembiayaan pada tingkat signifikansi (0,05). Begitu juga dengan hasil penelitian
Aristantia Radis Agista yang menyatakan bahwa DPK secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pembiayaan.Hasil penelitian menunjukkan bahwa DPK berpengaruh
signifikan memiliki nilai koefisien regresi sebesar 35,514 dengan signifikansi 0,000 yang mana
memiliki nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, yang berarti bahwa DPK memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap pembiayaan. Sehingga apabila DPK meningkat maka pembiayaan juga
akan semakin meningkat.
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Namun hasil tersebut berbeda dengan hasil penelitian Khodijah Hadiyyatul Maula (2009)
dengan hasil bahwa simpanan (DPK) berpengaruh negatif terhadap pembiayaan. Sebagian
besar penelitian yang ada menunjukkan bahwa DPK berpengaruh positif terhadap pembiayaan.
Semakin besar sumber dana yang terkumpul maka bank akan menyalurkan pembiayaan
semakin besar. Hal tersebut dikarenakan salah satu tujuan bank adalah mendapatkan profit,
sehingga bank tidak akan menganggurkan dananya begitu saja. Bank cenderung untuk
menyalurkan dananya semaksimal mungkin guna memperoleh keuntungan yang maksimal
pula.

2. Pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap Penyaluran Pembiayaan

Dari hasil penelitian diperoleh koefisien transformasi regresi untuk variabel Financing to
Deposit Ratio (FDR) sebesar 0,882634 yang berarti berpengaruh secara positif terhadap
penyaluran pembiayaan. Selain itu, nilai signifikasi yang dimiliki sebesar 0,0001 di mana nilai
signifikan lebih kecil dari 0,05. Karena tingkat signifikansinya lebih kecil dari 0,05% maka
dalam hal ini pengaruh Financing to Deposit Ratio (FDR) terhadap penyaluran pembiayaan
signifikan. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hendarwati (2005)
menyimpulkan bahwa secara keseluruhan variabel independen yaitu Financing to Deposit Ratio
(FDR) mempengaruhi variabel dependen (jumlah pembiayaan). Selain itu juga didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Mustika Rimadhani (2012) yang mengatakan bahwa Financing
to Deposit Ratio (FDR) secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap
penyaluran pertumbuhan pembiayaan murabahah pada Bank Syariah Mandiri.

Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah rasio antara jumlah pembiayaan yang diberikan
bank dengan dana yang diterima oleh bank (Surya, 2008:88). Financing to Deposit Ratio (FDR)
ditentukan oleh perbandingan antara jumlah pinjaman yang diberikan dengan dana masyarakat
yang dihimpun yaitu mencakup tabungan, giro, dan deposito. Financing to Deposit Ratio (FDR)
tersebut menyatakan seberapa jauh kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana
yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber
likuiditasnya. Salah satu pendapatan Bank yaitu melalui pembiayaan, dimana semakin besar
kredit yang disalurkan maka pendapatan yang diperoleh naik dengan asumsi pembiayaan yang
disalurkan tidak mengalami masalah seperti kredit macet, karena pendapatan naik secara
otomatis laba juga akan mengalami kenaikan.

Suatu bank dikatakan Likuid apabila bank yang bersangkutan dapat memenuhi kewajiban
utang-utangnya, dapat membayar kembali semua deposannya, serta dapat memenuhi semua
permintaan pembiayaan/kredit yang diajukan tanpa terjadi penangguhan. Perangkat yang
digunakan oleh bank syariah untuk memenuhi likuiditasnya antara lain =: surat berharga pasar
modal, pasar uang antar bank syariah (PUAS), SBIS, dan Islamic Interbank Money (Arifin,
2002:22).

Salah satu ukuran untuk menghitung likuiditas bank adalah dengan menggunakan Financing
to Deposit Rasio (FDR) yaitu seberapa besar dana bank diberikan sebagai pembiayaan.
Ketentuan Bank Indonesia tentang Financing to Deposit Rasio (FDR) yaitu perhitungan rasio
80% hingga dibawah 110%. Pemeliharaan kesehatan bank, antara lain dilakukan dengan tetap
menjaga likuiditasnya sehinggga bank dapat memenuhi kewajiban kepada semua pihak yang
menarik atau mencairkan uangnya.

3. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap Penyaluran Pembiayaan

Berdasarkan persamaan regresi terlihat bahwa koefisien untuk variabel ini bernilai negatif -
0,001637, sehingga dapat diartikan bahwa pengaruh yang diberikan oleh variabel Non
Performing Financing (NPF) terhadap penyaluran pembiayaan adalah negatif. Koefisien regresi
sebesar -0,001637 berarti setiap kenaikan Non Performing Financing (NPF) sebesar 1% akan
meningkatkan penyaluran pembiayaan sebesar -0,001637%. Namun, dari tabel 4.6 yang
menunjukkan hasil pengujian parsial (uji t) antara NPF terhadap penyaluran pembiayaan
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menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,5155 yang artinya nilai signifikansinya di atas 0,05.
Ini berarti bahwa tidak ada pengaruh variabel Non Performing Financing (NPF) secara parsial
terhadap penyaluran pembiayaan.

Pengaruh negatif Non Performing Financing (NPF) terhadap penyaluran pembiayaan
disebabkan kredit yang disalurkan oleh perbankan Syariah dikembalikan tepat waktu atau tidak
ada potensi kredit bermasalah atau tidak tertagih, rendahnya NPF tidak mengakibatkan
munculnya pencadangan yang lebih besar, sehingga pada akhirnya modal bank tidak ikut
terkikis. Padahal besaran modal sangat mempengaruhi besarnya ekspansi penyaluran
pembiayaan. Dengan demikian kecilnya NPF menjadi salah satu faktor pendorong penyaluran
pembiayaan.

Hasil penelitian ini, sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Mustika Ramadhani
(2012) yang menyebutkan bahwa Non Performing Finance (NPF), secara bersama-sama
berpengaruh secara signifikan terhadap penyaluran pertumbuhan pembiayaan murabahah pada
Bank Syariah Mandiri. Penelitian tersebut didukung oleh Widiyastuti (2013) dalam
penelitiannya menyebutkan bahwa Non Performing Finance (NPF) berpengaruh signifikan
negatif terhadap penyaluran pembiayaan perbankan Syariah di Indonesia.

Kondisi ini mengandung arti walaupun nilai Non Performing Finance (NPF) tinggi pada
bank umum go publik, tetapi hal itu kemungkinan tidak memberikan dampak menurunnya
tingkat penyaluran pembiayaan pada bank tersebut. Rasio keuangan yang digunakan sebagai
proksi terhadap nilai suatu resiko pembiayaan adalah rasio Non Performing Financing (NPF).
Rasio ini menunjukan bahwa kemampuan manajemen bank dalam mengelola pembiayaan
bermasalah yang diberikan oleh bank.

Non Performing Financing (NPF) mencerminkan risiko pembiayaan, semakin kecil Non
Performing Financing (NPF), maka semakin kecil pula resiko pembiayaan yang ditanggung
pihak bank. Bank dalam memberikan pembiayaan melakukan analisis terhadap kemampuan
debitur untuk membayar kembali kewajibannya. Setelah pembiayaan diberikan, bank wajib
melakukan pemantauan terhadap penggunaan pembiayaan serta kemampuan dan kepatuhan
debitur dalam memenuhi kewajiban. Bank melakukan peninjauan, penialian, dan pengikatan
terhadap agunan untuk memperkecil resiko pembiayaan (Ali, 2004:75).

4.  Pengaruh BI Rate terhadap Penyaluran Pembiayaan

Dari tabel 4.6 hasil pengujian parsial (uji t) antara Suku Bunga (BI Rate) terhadap
penyaluran pembiayaan memperlihatkan bahwa koefisien untuk variabel ini bernilai positif,
sehingga dapat diartikan pengaruh yang diberikan oleh variabel Suku Bunga (BI Rate) terhadap
penyaluran pembiayaan adalah positif. Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa Suku
Bunga (BI Rate) berpengaruh psoitif terhadap penyaluran pembiayaan pada perbankan syariah
diterima. Semakin tinggi Suku Bunga (BI Rate) akan mengakibatkan tingkat penyaluran
pembiayaan menurun.

Tingkat probabilitas 0,5354 yang lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa variabel Suku
Bunga (BI Rate) tidak memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran
pembiayaan. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hardianti (2012) yang
menyebutkan bahwa Suku Bunga (BI Rate), dan SBI Syariah berpengaruh signifikan terhadap
pembiayaan KUK.

Bank syariah di Indonesia bersaing dengan bank-bank konvensional dalam produk
perbankan. Kecenderungan masyarakat yang selalu ingin memperoleh bunga yang rendah atas
kredit tentunya mempengaruhi tingkat margin atau keuntungan yang ditetapkan oleh bank
syariah agar bisa bersaing di pasar.

Menurut Muhammad (2004:103) menyatakan sebagai berikut: “faktor-faktor yang
mempengaruhi besarnya mark-up adalah ke butuhan bank syariah untuk memperoleh
keuntungan riil, inflasi, suku bunga berjalan, kebijakan moneter, dan marketabilitas barang-
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barang murabahah serta tingkat laba yang diharapkan dari barang-barang itu”. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa dalam penentuan margin suatu pembiayaan terdapat unsur suku bunga.
Seperti yang dijelaskan oleh Hidayat Zaelani (2009:1) dari hasil penelitiannya tentang Analisis
Faktor-faktor yang mempengaruhi penetapan margin murabahah Bank Syariah (periode Januari
2004-Desember 2008) adalah Tingkat suku bunga Bank Indonesia berpengaruh signifikan
terhadap margin murabaha.

Dari analisis data menggunakan statistik deskriptif mengenai Non Performing Finance
(NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Suku Bunga (BI Rate) terhadap penyaluran
pembiayaan. Dari hasil pengujian persyaratan analisis pada uji normalitas, uji linieritas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas yaitu data dalam penelitian ini berdistribusi
normal, memiliki hubungan yang linier, tidak terjadi problem multikolinieritas dan
menunjukkan tidak ada problem heteroskedastisidas. Oleh karena itu data tersebut memenuhi
syarat untuk dilanjutkan dalam perhitungan regresi linier berganda.

Analisis regresi berganda menunjukkan besarnya sumbangan atau pengaruh Dana Pihak
Ketiga (DPK), Non Performing Finance (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Suku
Bunga (BI Rate) secara bersama-sama terhadap penyaluran pembiayaan dapat diketahui dari
koefisien regresi (Adjusted R-Square) yang diperoleh adalah 0,966855. Besarnya sumbangan
atau pengaruh seluruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen
ditunjukkan melalui koefisien determinasi (Adjusted R-Square) sebesar 0, 966855. Hal ini
menunjukkan bahwa besarnya sumbangan variabel Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing
Finance (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Suku Bunga (BI Rate) secara bersama-
sama terhadap penyaluran pembiayaan adalah 0,966855x 100% = 96,68%. Sisanya sebesar
3,32% dipengaruhi oleh variabel atau faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Analisis secara parsial (individual) menunjukkan bagaimana pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen secara parsial. Hasil uji regresi menunjukkan bahwa dari ke empat
aspek tersebut yang terdiri dari Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Finance (NPF),
Financing to Deposit Ratio (FDR) dan Suku Bunga (BI Rate) berpengaruh terhadap penyaluran
pembiayaan.

5. Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing
Financing (NPF) dan Suku Bunga (BI Rate) terhadap Penyaluran Pembiayaan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel (1040,073 > 2,094286)
dan tingkat signifikan (0,000048) < 0,05 menunjukkan bahwa DPK, FDR, NPF dan BI Rate
berpengaruh secara bersama-sama terhadap penyaluran pembiayaan perbankan Syariah.

Setiap kenaikan jumlah DPK yang tersimpan dan terhimpun di bank syariah, maka akan
semakin besar tingkat pembiayaan murabahah yang disalurkan. Ketika FDR tinggi maka Bank
Syariah akan menurunkan alokasi dana pembiayaan. Hal tersebut dilakukan agar dana yang
diterima Bank Syariah dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan dana jangka pendeknya
seperti menyediakan dana atas penarikan nasabah. FDR menunjukkan seberapa jauh
kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan
mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Sehingga semakin
tinggi rasio FDR sebuah bank semakin tinggi pula jumlah pembiayaan suatu bank tersebut.

NPF merupakan rasio yang memperlihatkan seberapa besar pembiayaan yang bermasalah
dari total pembiayaan yang telah disalurkan. Sehingga bila tingkat NPF semakin tinggi maka
jumlah pembiayaan yang disalurkan oleh bank cenderung akan semakin rendah. BI Rate
memiliki pengaruh signifikan dengan arah positif terhadap pembiayaan. BI Rate dapat
memengaruhi pergerakan suku bunga kredit pada Bank Konvensional. Bank Konvensional
menjadi kompetitor tidak langsung bagi Bank Syariah. Ketika BI Rate turun, suku bunga kredit
Bank Konvensional turun. Dengan turunnya suku bunga kredit, nasabah menganggap biaya
bunga pinjaman pada Bank Konvensional lebih murah. Nasabah akan lebih memilih melakukan
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pinjaman di Bank Konvensional dari pada di Bank Syariah karena menganggap Bank
Konvensional lebih murah. Sehingga, jika BI Rate turun makapembiayaan pada Bank Syariah
juga akan turun. Hal ini yang membuat hasil penelitian menemukan bahwa BI Rate memiliki
arah positif terhadap pembiayaan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Financing to
Deposit Ratio (FDR) berpengaruh positif terhadap peningkatan penyaluran pembiayaan oleh
bank syariah. Sementara variabel Non Performing Financing (NPF) dan Suku Bunga (BI Rate)
tidak berpengaruh signifikan terhadap peningkatan penyaluran pembiayaan bank syariah.
Secara simultan DPK, FDR, NPF dan BI Rate berpengaruh signifikan terhadap penyaluran
pembiayaan bank syariah di Indonesia.
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